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INSTRUMEN PENELITIAN 

No. Rumusan Masalah Daftar Pertanyaan 

1.  Bagaimana Biografi Ki 

Haji Wakhia ? 

a. Bagaimana silsilah Ki Haji Wakhia? 

b. Bagaimana pendidikan Ki Haji 

Wakhia? 

c. Bagaimana sosok dan karir Ki Haji 

Wakhia ketika ia masih hidup ? 

2.  Bagaimana Kondisi 

Lampung Pada Masa 

Kolonial Belanda Tahun 

1850-1856? 

a. Bagaimana kebijakan yang dilakukan 

oleh pemerintah kolonial Belanda di 

Lampung? 

b. Bagaimana Kondisi Politik Keratuan 

Islam Darah Putih masa Kolonial 

Belanda ? 

c. Bagaimana kondisi sosial dan budaya 

Lampung masa kolonial Belanda? 

d. Bagaimana kondisi Ekonomi 

Lampung masa kolonial Belanda ? 

3.  Bagaimana Perlawanan 

Ki Haji Wakhia 

Terhadap Kolonial 

Belanda Tahun 1850-

1856? 

a. Bagaimana faktor terjadinya 

perlawanan? 

b. Bagaimana persiapan penyerangan 

melawan Belanda? 

c. Bagaimana strategi melawan kolonial 

Belanda ? 

d. Bagaimana dampak terjadinya 

perlawanan keratuan Islam darah 

putih ? 

 



SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Jajuli 

Usia  : 76 Tahun 

Alamat  : Gudang Batu, Kecamatan Kramatwatu, Kab. Serang. 

Menerangkan bahwa 

Nama  : Dikca Kartiko Pratama 

NIM  : 201350007 

Profesi  : Mahasiswa 

Jurusan : Sejarah Peradaban Islam 

Alamat  : Jl. Rawa Indah Kp. Cidangdang Kecamatan Gerogol. 

 Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka 

penyusunan skripsi yang berjudul “Perlawanan Ki Haji Wakhia 

Terhadap Kolonial Belanda Di Teluk Semangka dan Sekampung 

Tahun 1850-1856” 

Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya dan yang 

berkepentingan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Cilegon, 1 Juni 2024 

Narasumber Pewawancara 

 

 

 

 

Jajuli Dikca Kartiko Pratama 

 

 



HASIL WAWANCARA 

 

Nama  : Jajuli 
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No. Pertanyaan  Jawaban  

1. 
Bagaimana Silsilah Ki Haji 

Wakhia? 

Ki Haji Wakhia memiliki nama 

lengkap Ki Entol Wakhia. Ki Haji 

Wakhia masih merupakan keturunan 

Nyi Mas Carik yaitu seorang 

pendekar perempuan yang tinggal di 

Serang dan berhasil melawan 

pasukan kolonial Belanda, yang kini 

makamnya selalu di ziarahi oleh 

masyarakat sekitar. Memiliki anak 

yang terkenal yaitu Siti Juhariah atau 

biasa dikenal sebagai Nyi Mas Ijo. 

Nyi Mas Ijo memiliki sosok yang 

rupawan dan sangat dikagumi oleh 

para kolonial Belanda. 

2. 
Bagaimana Sosok Ki Haji 

Wakhia?  

Ki Haji Wakhia memiliki sosok 

seorang pendekar sekaligus kiyai. 

Memiliki jiwa pemberani layaknya 

pendekar akan tetapi memiliki hati 

yang lembut seperti seorang kiyai. 

Maka tidak heran jika Ki Haji 

Wakhia dikenal sebagai sosok yang 

pemberani dan juga lemah lembut. 

 

3. 
Bagaimana Pendidikan Ki 

Haji Wakhia? 

Ki Haji Wakhia atau Ki Hadji 

Wachia mendapatkan pendidikan 

agama berawal dari kedua orang 



tuanya. Ki Haji Wakhia 

mendapatkan ilmu dari seorang 

ulama yang cukup terkenal dan 

merupakan pusat pendidikan 

pesantren yang berada di Banten 

pada saat itu yaitu K.H Sahal serta 

beberapa ulama yang berada di 

Banten. Setelah mengikuti 

pendidikan yang di ajarkan oleh K.H 

Sahal, Ki Haji Wakhia kemudian 

pergi Haji, sekaligus untuk 

memperdalam ilmu agamanya di 

Mekkah. Selain menjadi pusat sarana 

ibadah umat Muslim, Mekkah juga 

dianggap sebagai pusat ilmu agama 

Islam di dunia dan sebagai sumber 

pencarian ilmu. 

4. 
Bagaimana karir Ki Haji 

Wakhia ? 

Karir Ki Haji Wakhia semasa 

hidupnya sangat gemilang hal ini 

dikarnakan Ki Haji Wakhia 

merupakan seorang pendekar 

sekaligus ulama yang kaya di 

Gudang Batu, memiliki pondok yang 

didalamnya mendalami silat 

bandrong untuk seni bela diri dalam 

melawan Belanda. Selain itu, Ki Haji 

Wakhia merupakan orang 

kepercayaan Raden Intan II yang 

kemudian ia diangkat menjadi 

penasihat Raden Intan ketika 

menjabat di Keratuan Islam Darah 

Putih. 

5. 
Bagaimana peran Ki Haji 

Wakhia sebagai ulama ? 

Layaknya seorang ulama Ki Haji 

Wakhia menyebarkan agama Islam 

hingga ke pelosok daerah guna 

memperluas agama Islam. selain 

menyebarkan agama Islam, Ki Haji 

Wakhia mendirikan pondok yang 

didalamnya belajar ilmu agama 

Islam dan seni bela diri yaitu silat 

Bandrong. 



6. 

Bagaimana peran Ki Haji 

Wakhia sebagai penasihat 

dari Raden Intan II ? 

Peran Ki Haji Wakhia ketika 

menjabat sebagai penasihat sangat 

penting. Terutama ketika ia 

memimpin dalam penghancuran 

posko-posko yang berada di Teluk 

Semangka dan Sekampung. Strategi 

yang diberikan oleh Ki Haji Wakhia 

mendapatkan hasil yang maksimal, 

sehingga membuat pihak kolonial 

Belanda kerepotan. nasihat-nasihat 

yang diberikan oleh Ki Haji Wakhia 

untuk Raden Intan II sangatlah 

bermanfaat dan strategis untuk 

kondisi saat itu. 

7. 

Bagaimana Strategi Ki Haji 

Wakhia dalam melakukan 

perlawanan terhadap kolonial 

Belanda 

Strategi yang dilakukan Ki Haji 

Wakhia yaitu menggunakan meriam 

dan membuat parit agar akses 

kolonial belanda sulit dan tidak 

mudah dapat di dekati. Pembangunan 

benteng-benteng di rajabasa juga 

dilakukan untuk sebagai segi 

pertahanan. 

8.  

Bagaimana persiapan dalam 

melakukan perlawanan 

terhadap kolonial Belanda ? 

Persiapan yang dilakukan cukup 

banyak mulai dari persenjataan dan 

pembangunan parit. Bukan hanya 

dari segi penyerangan saja yang di 

perhatikan melainkan dari segi 

pertahanan juga harus diperhatikan 

agar tidak menimbulkan dampak 

yang begitu besar. 

9. 

Bagaimana dampak 

terjadinya perlawanan bagi 

Keratuan Islam Darah Putih ? 

Dampak yang dihasilkan begitu 

banyak terlebih dari segi ekonomi 

dan kerusakan sarana dan prasarana. 

Hancurnya lahan tani membuat pihak 

pribumi mengalmi kerugian yang 

begitu besar, sehingga banyak yang 

mengalami kelaparan dan bahkan 

ada yang meninggal dunia karna 

kurangnya asupan makanan yang di 

peroleh.  
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Profesi  : Pegiat Sejarah Kota Cilegon 

Tanggal : Kamis, 6 Juni 2024 

Melalui : Tatap Muka 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1.  
Bagaimana Silsilah Ki Haji 

Wakhia ? 

Ki Haji Wakhia merupakan garis 

keturunan Nyi Mas Carik. Jika 

diurutkan yaitu : Nyi Mas Carik, Ki 

Entol Pelatar, Ki Entol Pelatarnan, 

Ki Entol Pageh, Ki Entol Pedut, 

Nyimas Sofia, Nyi Mas Latifah dan 

Ki Haji Wakhia. Memiliki 5 orang 

anak yaitu Nyi Aminah, Nyi Rainah, 

Afar, dan 2 orang anaknya tidak 

diketahui namanya akan tetapi 

mereka tinggal di Mesir, dan 

Madinah. 

 2. 

Bagaimana sifat 

kepemimpinan Ki Haji 

Wakhia ? 

Wakhia digambarkan memiliki sosok 

seperti kiyai dan pendekar, hal ini 

yang membuat kehidupan Ki Haji 

Wakhia sering berpindah-pindah 

untuk mengajarkan ilmu agama 

Islam dari Gudang Batu sampai ke 

daerah Limpudak (Waringin 

Kurung). Layaknya seorang kiyai 

sekaligus pendekar Ki Haji Wakhia 

memiliki padepokan silat bandrong 

dan memiliki banyak murid salah 

satunya Ki Haji Wasyid. 

Kepemimpinan Ki Haji Wakhia 

dalam melakukan gerakan melawan 

pemerintah kolonial Belanda di 



dasari oleh motivasi dengan motif 

yaitu mempertahankan tanah air,  

menjaga keutuhan wilayah, melawan 

kejahatan, kemusyrikan, dan 

kekafiran yang dilakukan oleh 

pemerintah kolonial Belanda. 

3.  

Bagaimana peran Ki Haji 

Wakhia sebagai seorang 

ulama ? 

Sebagai seorang ulama Ki Haji 

Wakhia senantiasa mengajarkan ilmu 

agama Islam dan menyebarluaskan 

hingga ke beberapa daerah. Untuk 

mempermudahkan ia menyebarkan 

ilmu agama Islam, Ki Haji Wakhia 

membangun padepokan atau pondok 

untuk para santrinya belajar ilmu 

agama sekaligus seni bela diri yaitu 

silat Bandrong. 

4. 

Bagaimana peran Ki Haji 

Wakhia sebagai penasehat 

Raden Intan II ? 

Ki Haji Wakhia memiliki peranan 

yang sangat penting dalam urusan 

politik di Keratuan Islam Darah 

Putih. Sifat kerja keras yang dimiliki 

oleh Ki Haji Wakhia terdapat dalam 

diri seorang penasihat tersebut yang 

terlihat saat beliau berusahan 

melawan para penjajah dari Belanda 

dengan semangat dan jiwa yang 

pantang menyerah serta 

mempersiapkan peperangan dengan 

baik dan strategi yang matang dapat 

menjadi sebuah ciri khas dari beliau 

dengan sifat kerja kerasnya 

5. 

Apa faktor pendorong 

terjadinya perlawanan 

Keratuan Islam Darah Putih 

terhadap Kolonial Belanda 

? 

Faktor utama terjadinya perlawanan 

ini yaitu adanya sistem kebijakan 

tanam paksa atau cultuur stelesel 

yang mengakibatkan masyarakat 

pribumi mengalami kesengsaraan 

berkepanjangan. Diikuti dengan 

adanya pembebanan wajib pajak 

menjadi pendorong dalam 

perlawanan ini. 
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 1. 

Bagaimana kondisi Lampung 

masa Kolonial Belanda yaitu 

tahun 1850-1856? 

Kondisi Lampung pada masa 

kolonial Belanda sangat 

memprihatinkan. Kebijakan yang 

diterapkan oleh pemerintah 

kolonail Belanda membuat 

masyarakat menjerit karna 

perlakuan yang semena-mena, 

pemberlakuan tanam paksa dan 

diikuti oleh pembayaran pajak 

yang membuat perekonomian 

semakin terpuruk. Hasil tani yang 

dijual sangat murah bahkan hasil 

jual pertanian tersebut tidak dapat 

mencukupi kebutahan sehari-hari 

karna adanya pembebanan wajib 

pajak. Kondisi tubuh yang 

semakin hari semakin terkuras 

habis, asupan gizi yang kurang 

bahkan masyarakat pribumi ada 

yang meninggalkan desanya 

untuk mencari kehidupan yang 

lebih baik dan bahkan karna 

kebijakan tersebut ada yang 

sampai meninggal dunia karna 

pemerosotan ekonomi yang 

sangat drastis. 

 



2.  

Bagaimana kebijakan 

Pemerintah kolonial Belanda 

tahun 1850-1856 ? 

Kebijakan yang di terapkan oleh 

pemerintah kolonial Belanda 

sangat merugikan pihak pribumi. 

Hasil tani yang selalu dibayar 

murah, adanya pembebanan 

pajak dan tanam paksa semakin 

membuat masyarakat pribumi 

menderita. Selain hal itu 

pemerintah kolonial Belanda juga 

membuat kebijakan yaitu 

penghapusan marga-marga yang 

membuat masyarakat semakin 

marah karna perlakuan yang 

tidak adil tersebut. 

3.  

Apa dampak yang dihasilkan 

dari peristiwa perlawanan 

Keratuan Islam Darah Putih ? 

Dampak yang dihasilkan dengan 

adanya perlawanan tersebut 

sangat banyak mulai dari segi 

ekonomi, politik, sosial budaya 

dan psikologis. Rusaknya sarana 

dan prasarana membuat 

keterpurukan dan kemerosotan 

ekonomi semakin menjadi-jadi. 

Pasalnya masyarakat pribumi 

hanya mengandalkan hasil 

perkebunan mereka dalam 

mencukupi kehidupan sehari-

hari, akan tetapi karna dirusak 

membuat mereka tidak berdaya 

dalam menjalankan 

kehidupannya. 
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Koran Belanda tentang “Perlawanan Ki Haji Wachia dan Raden Intan II melawan 

Belanda tahun 1856” terbit di Van Zaturdag pada 20 September 1856, no. 76. 

 

 

 

 

 

 

Koran Belanda tentang “Perlawanan Ki Haji Wakhia melawan kolonial Belanda” 

terbit di Dinsdag tahun 1861 no.152. 



 

Koran Belanda tentang “Kedatangan kolonial Belanda di Lampung” terbit di 

Dinsdag tanggal 23 Februari 1937 “De Locomotief Eerste Blad”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koran Belanda tentang “Kolonialisasi di Lampung tahun 1850” terbit di Dinsdag 

tanggal 23 Februari 1937 “De Locomotief Eerste Blad”. 



 

Wawancara dengan Bapak Jajuli di kediaman Gudang Batu, Kramatwatu, Serang. 

Hari Selasa 1 Juni 2024. 

 

Wawancara dengan Bapak Bambang Irawan di kediaman Cibeber, Cilegon.  

Hari Kamis 6 Juni 2024. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Sumarko di kediaman Kahuripan, Lampung Selatan. 

Hari Sabtu 6 Juli 2024. 


